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Biology learning is closely related to the process of scientific work carried out by The
objectives of this study were (1) to see the suitability of the structure of the practicum
worksheet (worksheet) with the demands of the applicable curriculum; (2) Knowing
the quality of the worksheet of amylum test on photosynthesis material used in schools
(3) Reconstructing the worksheet of amylum test based on the results of analysis and
trials. The research conducted was descriptive qualitative research with purposive
sampling technique. The research sample used was 4 worksheets of Biology class XII
photosynthesis material with the 2013 curriculum and the Cambridge curriculum. The
results showed that the existing practicum worksheets were not optimal to be able to
support and improve the balance between attitude, skills and knowledge competencies
based on the demands of the applicable curriculum. The quality of the components
analyzed using Vee diagrams also found some weaknesses, namely in the aspects of
data recording and transformation. The reconstruction of alternative practicum
worksheets was developed to overcome previous problems and facilitate the process
of discovering objects and phenomena to be constructed as meaningful knowledge.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2023-10-12
Direvisi: 2023-11-23
Dipublikasi: 2023-12-09

Kata kunci:
Desain Kegiatan
Laboratorium;

Lembar Kerja Praktikum;

Uji Amilum;
Fotosintesis;
Diagram Vee.

Tujuan penelitian ini adalah (1) melihat kesesuaian struktur lembar kerja praktikum
(worksheet) dengan tuntutan kurikulum yang berlaku; (2) Mengetahui kualitas lembar
kerja praktikum (worksheet) uji amilum pada materi fotosintesis yang digunakan
disekolah (3) Merekontruksi lembar kerja praktikum (worksheet) uji amilum
berdasarkan hasil analisis dan uji coba. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan teknik purposive sampling. Sampel penelitian yang
digunakan adalah 4 lembar kerja praktikum (workhseet) Biologi kelas XII materi
fotosintesis dengan kurikulum 2013 dan kurikulum Cambridge. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lembar kerja praktikum yang ada belum optimal untuk dapat
mendukung dan meningkatkan keseimbangan antara kompetensi sikap, keterampilan
dan pengetahuan berdasarkan tuntutan kurikulum yang berlaku. Kualitas penyusun
komponen yang dianalisis menggunakan diagram Vee juga ditemukan beberapa
kelemahan yakni pada aspek perekaman dan transformasi data. Rekonstruksi lembar
kerja praktikum (worksheet) alternatif dikembangkan untuk mengatasi permasalahan
terdahulu dan memfasilitasi proses penemuan objek dan fenomena untuk dapat
dikontruksikan sebagai pengetahuan yang bermakna.

I. PENDAHULUAN

Peran sains khususnya biologi bagi kehidupan
masa depan sangat strategis, terutama dalam
menyiapkan siswa masa depan yang kritis,
kreatif, kompetitif, mampu memecahkan masalah
serta berani mengambil keputusan secara cepat
dan tepat, sehingga mampu survive secara
produktif di tengah derasnya gelombang
persaingan era digital global yang penuh peluang
dan tantangan. Sejalan dengan hal tersebut,
komisi bidang pendidikan UNESCO yaitu
Commision Education for The 21 Century
merekomendasikan 4 pilar pendidikan yang
dapat dijadikan sebagai landasan pendidikan
meliputi: (1) Learning to know, yaitu belajar
untuk mengetahui dengan cara menggali

pengetahuan dari berbagai informasi; 2) learning
to do, yaitu belajar untuk melakukan suatu
tindakan atau mengemukakan ide-ide; 3)
learning to be, yaitu belajar untuk menngenali
diri sendiri dan beradaptasi dengan lingkungan;
dan 4) learning to live together, yaitu belajar
untuk menjalani kehidupan bersama dan
bermasyarakat yang saling bergantung, sehingga
mampu bersaing secara sehat dan bekerjasama
serta mampu menghargai orang lain (Delors,
1998).

Pembelajaran biologi idealnya dipelajari
sesuai dengan hakikatnya sebagai ilmu sains
yaitu mengacu pada 3 hal yaitu proses, produk,
dan sikap (Hastika et al., 2022). Menurut Carin &
Sund (dalam Sudarisman, 2015) implikasi dari
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pemahaman hakikat sains adalah terselenggara-
nya pembelajaran biologi yang mengandung 6
unsur yaitu: (1) Active learning, dimana
melibatkan siswa secara aktif dalam serangkaian
proses ilmiah melalui Keterampilan Proses Sains;
(2) Inquiry/Discovery  Acctivity — Approach,
merupakan pembelajaran yang mendorong rasa
ingin tahu siswa dan mencari jawabannya
melalui penemuan; (3) Scientific Literacy, yaitu
pembelajaran yang dapat mengakomodasi siswa
tentang pengetahuan biologi (content), proses
(kompetensi/ keterampilan ilmiah), dan konteks
sains, serta sikap ilmiah; 4) Constructivism, yaitu
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat
mengkonstruk pengetahuannya melalui
pengalamannya secara mandiri; (5) Science,
Technology, and Society, yaitu menggunakan
sains dan teknologi untuk memecahkan masalah
yang ada di masyarakat; (6) Kebenaran dalam
sains tidak absolut melainkan bersifat tentatif.

Pembelajaran biologi yang diharapkan seperti
diatas menginginkan pengalaman konkret siswa
dan berpusat pada aktivitas siswa. Berdasarkan
Permendikbudristek No.5 Tahun 2022 mengenai
Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan Menengah yang menjadi acuan untuk
kurikulum 2013, kurikulum darurat dan kuri-
kulum merdeka, menuntut proses pembelajaran
yang menitikberatkan pada aktivitas peserta
didik. Pembelajaran dilakukan dengan cara
mencari tahu dan memahami tentang alam
secara sistematis, sehingga pembelajaran biologi
tidak hanya mencangkup penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, tetapi merupakan proses penemuan,
sehingga siswa dituntut untuk dapat berpikir
kritis, inovatif dan Kkreatif sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Widiya, 2022). Cara meningkatkan kualitas
pendidikan sesuai kurikulum yang berlaku yakni
dengan menitikberatkan kegiatan pembelajaran
pada aktivitas peserta didik yaitu melalui
kegiatan praktikum.

Pengalaman  laboratorium  memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi
langsung dengan dunia nyata (atau data yang
diperoleh dari alam) menggunakan alat, teknik
pengumpulan data, model, dan teori dari ilmu
pengetahuan. Kegiatan praktikum atau laborato-
rium dapat membantu untuk meningkatkan
literasi sains, dengan mendukung siswa men-
capai beberapa tujuan pendidikan: meningkatkan
penguasaan materi pelajaran, mengembangkan
penalaran ilmah, memahami kompleksitas dan

ambiguitas pekerjaan empiris, mengembangkan
keterampilan praktis, memahami hakikat sains,
menumbuhkan minat terhadap sains dan keter-
tarikan untuk belajar sains, mengembangkan
kemampuan kerja tim (Singer et al., 2005; Millar,
2004; Hastika et al.,, 2022).

Desain kegiatan laboratorium berupa lembar
kerja praktikum (worksheet) merupakan salah
satu penuntun atau pedoman dalam melak-
sanakan praktikum yang seyogyanya memiliki
struktur yang sistematis sehingga dapat
menuntun siswa pada kegiatan praktikum yang
efektif dan bermakna. lembar kerja praktikum
(worksheet) berisi petunjuk atau prosedur untuk
melakukan suatu kegiatan praktikum/
laboratorium yang idealnya harus memiliki
struktur dan komponen yang dapat menyajikan
kegiatan yang mendukung terbentuknya
pengetahuan pada siswa. lembar kerja praktikum
(worksheet) dapat dijadikan arahan untuk
melihat Keterampilan proses dan pembentukan
pengetahuan yang dimiliki siswa. lembar kerja
praktikum  (worksheet) dilengkapi dengan
pertanyaan praktikum yang nantinya dapat
menuntun siswa dalam membentuk pengetahuan
dari kegiatan yang telah dilakukan. Pengetahuan
yang terbentuk setelah melakukan kegiatan
laboratorium (knowledge claim) pada siswa
harus dapat mencapai tujuan kegiatan praktikum
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum (Hastika

et al, 2022; Wahidah, Supriatno, dan
Kusumastuti, 2018).
Penggunaan lembar kerja  praktikum

(worksheet) sebagai penuntun dalam melaksana-
kan praktikum nyatanya mengalami beberapa
permasalahan. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Supriatno
(2009) yang menemukan hanya 24% Desain
Kegiatan Laboratorium (DKL) yang dapat
dikerjakan dengan hasil sesuai dengan prosedur
dan tuntas dari segi analisis data dan penarikan
kesimpulan. Menurut Istawa dkk., (2020) DKL
yang digunakan saat ini belum memenuhi ketiga
aspek yaitu dari segi konseptual, prosedural,
maupun konstruksi pengetahuan. Hal ini juga
sesuai dengan penemuan lapangan Supriatno
(2013) yang menemukan bahwa DKL yang
beredar di lapangan memiliki beberapa per-
masalahan diantaranya: (1) Tujuan praktikum
lebih menekankan aspek kognitif daripada aspek
psikomotorik; (2) materi dalam DKL tidak
menyesuaikan dengan aspek kemampuan siswa;
(3) Prosedur praktikum tidak terstruktur dan
membuat bingung siswa sehingga menyebabkan
penafsiran ganda; (4) Pemilihan materi yang
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tidak mempertimbangkan esensi, kesesuaian,
kedalaman, dan kompleksitasnya. Permasalahan
yang muncul merupakan akibat dari tdak
dilaksanakannya uji coba terhadap DKL yang
menjadi pedoman praktikum yang digunakan.

Fotosintesis adalah salah satu materi Biologi
yang tergabung dalam kurikulum pendidikan dan
telah diterapkan di banyak negara termasuk
Indonesia. Materi fotosintesis selalu diajarkan
secara berulang-ulang dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi (Karpudewan & Meng, 2017).
Fotosintesis pada tumbuhan merupakan materi
pelajaran yang abstrak dan membutuhkan usaha
lebih untuk memahami materi tersebut. Hal ini
dikarenakan proses dan produk fotosintesis
tidak dapat dilihat secara kasat mata (Wahidabh,
Supriatno, & Kusmastuti, 2018). Oleh sebab itu
materi fotosintesis sering mengalami miskon-
sepsi. Kegiatan praktikum fotosintesis khususnya
dalam uji coba amilum dilakukan siswa hanya
sebatas  konfirmasi dan verifikasi hasil
pengamatannya tanpa mengetahui esensi dari
percobaan yang dilakukan. Penggunaan desain
kegiatan laboratorium yang tepat diharapkan
dapat membuat kontruksi pengetahuan siswa
yang tepat terhadap materi fotosintesis, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
pembelajaran menjadi bermakna.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan
DKL yang dapat memandu proses penemuan
objek atau fenomena yang memberikan data
yang representatif, sehingga dapat mengkon-
truksi pengetahuan siswa dari praktikum yang
dilakukannya. Tujuan dari penelitian ini adalah
(1) melihat kesesuaian struktur DKL dengan
tuntutan  kurikulum yang  berlaku; (2)
Mengetahui kualitas DKL uji amilum yang
beredar disekolah (3) Merekontruksi DKL uji
amilum berdasarkan hasil analisis dan uji coba.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian
deskriptif kualitatif untuk menyelidiki kualitas
kegiatan, hubungan, bahan atau situasi (Fraenkel,
et al,, 2012). Objek penelitian yang digunakan
adalah yang diambil dari beberapa sumber yaitu
buku paket, modul pembelajaran, dan Lembar
Kerja Siswa (LKPD) yang digunakan dalam
pembelajaran di sekolah. Sampel penelitian yang
digunakan adalah 4 lembar kerja praktikum
(worksheet) Biologi kelas XII materi fotosintesis
dengan kurikulum 2013 dan kurikulum
Cambridge. Lembar kerja praktikum (worksheet)
selanjutnya diberi kode DKL 1-DKL 4 untuk
menghindari penulisan nama penulis dan
penerbit. Teknik sampling dalam penelitian ini

menggunakan purposive sampling, dimana
sampel diambil berdasarkan pertimbangan
peneliti. Sasaran penelitian ini yaitu desain
kegiatan laboratorium pada materi fotosintesis
kelas XII SMA. Instrumen yang digunakan yaitu
rubrik analisis struktur penyusun komponen
DKL dan analisis kontstruksi pengetahuan yang
diadaptasi dari Novak dan Gowin (2006). Rubrik
analisis struktur komponen lembar kerja
praktikum (worksheet) yang digunakan telah
melalui tahapan validasi dan ujicoba oleh dosen
ahli sehingga sudah valid dan reliable. Data yang
didapatakan = kemudian Nilai yang didapat
kemudian dikategorisasikan ke dalam skala
penilaian yang dimodifikasi dari Riduwan
(2016).

Penelitian ini melalui tahapan penelitian
pendahuluan dan Rekonstruksi DKL. Tahapan
rekonstruksi DKL melalui tahapan ANCOR
(Analisis, Uji Coba, dan Rekonstruksi) (Supriatno,
2013). Penelitian pendahuluan dilaksanakan
melalui kajian pustaka serta survei pendahuluan.
Kajian pustaka dilakukan untuk mendapatkan
landasan teoritik Desain Kegiatan Laboratorium
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan
sesuai dengan hakikat praktikum. Selain itu,
observasi dilakukan untuk mendapatkan sampel
DKL yang digunakan oleh siswa kelas XII SMA
dalam melaksanakan praktikum uji coba amilum
pada materi fotosintesis.

Tahap rekonstruksi dimulai dengan meng-
analisis struktur komponen penyusun lembar
kerja praktikum (worksheet) untuk mengetahui
relevansi terhadap kurikulum yang berlaku,
kompetensi konseptual, faktual dan prosedural
serta kontstruksi pengetahuan yang dikembang-
kan. lembar kerja praktikum (worksheet) yang
telah dianalisis kemudian diuji coba tanpa
mebgubah (manipulasi) alat, bahan serta
prosedur yang ada. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kelebihan maupun kekurangan dari
lembar kerja serta melihat apakah lembar kerja
telah memandu proses penemuan objek atau

fenomena yang memberikan data yang
representatif, sehingga dapat mengkontruksi
pengetahuan siswa dari praktikum yang

dilakukan. Kemudian hasil uji coba dianalisis
kembali dan direkonstruksi sebagai Desain
Kegiatan Laboratorium (DKL) berupa lembar
kerja praktikum (worksheet) yang baru. Lembar
kerja praktikum yang telah direkontruksi
kemudian di uji coba kelayakannya, hasil uji coba
kemudian dievaluasi dan direvisi sehingga
dihasilkan lembar kerja praktikum (worksheet)
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Alternatif. Adapun alur penelitian dapat dilihat
pada gambar 1.

Analisis DKL
Uji Coba DKL
Analisis Hasil Uji Coba DKL

Rekonstruksi DKL

Uji Coba DKL Hasil Rekonstruksi

DKL Alternatif

Gambar 1. Prosedur Penelitian

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Relevansi Struktur LKP

Tabel 1. Relevansi Struktir LKP

Aspek LKP1 LKP2 LKP3 LKp4 RataRata
(%)
Judul 1 3 2 1 43,75
Tujuan 3 4 0 2 56,25
Prosedur 3 4 0 3 62,50

Rata-rata (%) 58,33 91,67 16,67 50,00 54,16
Cukup Tidak Cukup Cukup
baik  baik  baik Baik

Kriteria Baik

Berdasarkan hasil analisis terhadap
komponen penyusun DKL menunjukkan
bahwa Kketerkaitan komponen terhadap
tuntutan kurikulum secara keseluruhan
cukup baik dengan presentase 54,16 %.
Meskipun masih terdapat DKL yang tidak
baik dalam merelevansikan komponen
penyusun DKL dengan tuntutan kurikulum
yang berlaku seperti pada DKL 3 (16,67%).
Sedangkan untuk relevansi antar perkom-
ponen DKL tergolong sudah baik dengan
persentase tertinggi pada komponen
prosedur kegiatan (62,50%). DKL yang
telah dianalisis dan diuji coba kemudian
ditelaah untuk dapat mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat pada DKL.
Berdasarkan hasil analisis dan uji coba
dapat ditemukan beberapa permasalahan
yang terdapat pada DKL uji amilum pada
materi fotosintesis.

Tabel 3. Hasil Analisis Permasalahan pada

DKL
Identifikasi Uraian .
No Permasalahan  Permasalahan Perbaikan
1 Tujuan praktikum Tujuan Tujuan
tidak dispesifikkan praktikum tidak praktikum
dalam kegiatan dilampirkan pada disesuaikan
yang dilakukan beberapa DKL dengan

siswa. Sehingga dan tujuantidak  percobaan yang
objek/fenomena menggambarkan  akan dilakukan.
yang ditemukan  percobaan yang Sehingga siswa

tidak dapat dilakukan.
dikaitkan dengan
tujuan yang ingin
dicapai.

tidak bingung
dalam
membangun
konsep yang
ditemukan dari
objek/fenomena

yang didapatkan
dari percobaan.
2 Pemilihan bahan Pada beberapa Daun yang
utama yaitu daun DKL pemilihan digunakan
tumbuhan yang daun tidak sebaiknya
menyulitkan dijelaskan jenis dipisahkan
munculnya dan ukurannya. berdasarkan
objek/fenomena  Sehingga siswa percobaan yang
dalam praktikum cenderung dikehendaki.
memilih daun Buatlah
yang tebal dan perbedaan daun
juga berukuran untuk
besar. Daun yang membuktikan
tebal akan bahwa
cenderung keras fotosintesis
dan kaku memerlukan
sehingga akan cahaya dan
sulit untuk percobaan
membuatnya membuktikan

layu, sehingga
akan menyulitkan
proses
pewarnaan iodin
pada daun.

bahwa klorofil
diperlukan untuk
fotosintesis yang
akan dibuktikan
dengan uji
amilum.
Pilihlah daun
yang tidak tebal
karena pada
umumnya
disekolah
menggunakan
pembakar
spiritus sehingga
waktu yang
digunakan untuk
membuat daun
layu cenderung
lama.
Ukuran daun juga
disesuaikan agar
memilih daun
yang berukuran
lebih kecil
sehingga tidak
menyulitkan
siswa dalam
perebusan daun
menggunakan
alkohol didalam
tabung reaksi.

3 Penulisan alatdan Pada beberapa
bahan pada DKL DKL tidak
yang kurang mencantumkan
lengkap dan spatula/pinset
membingungkan untuk mengambil
siswa. daun yang telah
direbus dalam air
panas dan
alkohol. Hal ini
akan
membahayakan
siswa. Penulisan
bahan seperti
“daun yang
berfotosintesis”
akan
membingunkan
siswa karena
proses
fotosintesis tidak

Alat dan bahan
yang diperlukan
dituliskan dengan
mempertimbang
kan kegunaanya
dalam
pelaksanaan
kegiatan
praktikum.
Gunakan bahasa
yang mudah
dimengerti oleh
siswa
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dapat dilihat
secara kasat
mata. Keterangan
jumlah alat dan
bahan juga tidak
disebutkan.

4 Keterangan jumlah Pada DKL yang
alat dan bahan dianalisis
serta waktu yang umumnya tidak

Penulisan alat
dan bahan harus
disertai dengan

diperlukan dalam mencantumkan keterangan
pegerjaan kegiatan ~ keterangan jumlah alat dan
praktikum bahan yang bahan yang
diperlukan. Siswa diperlukan
tidak diberi tahu sehingga tidak
jumlah air yang ada alat yang
dipanaskandan  tidak digunakan
larutan alkohol  serta bahan yang
yang diperlukan  terbuang sia-sia.
dalam perebusan  Misalnya cawan
daun. Larutan petri 2 buah, 3-5
alkohol yang tetes larutan
berlebihan iodin.
dituangkan
kedalam tabung
reaksi akan
mendidih dan
tumbah kedalam
air panas dan
menjalar ke
pembakar
spiritus. Hal ini
tentunya akan
membahayakan
siswa.
5 Waktu Pada DKL tidak Pemilihan daun

pelaksanaan dalam dijelaskan waktu
mengerjakan pemetikan daun,
setiap kegiatan kapan daun
praktikum ditutup oleh
aluminium foil
dan serta tidak
dijelaskan berapa
lama daun
direbus oleh air
dan alkohol.
Perebusan daun
yang telah diuji
coba oleh peneliti
membutuhkan
waktu yang
cukup lama
karena
menggunakann
tabung spiritus
yang apinya tidak
terlalu besar.
Perebusan air
yang terlalu lama
dapat membuat
gelas beker retak
atau pecah.

yang akan
ditutup oleh
aluminium foil
dilakukan pada
pagi hari sebelum
terkena matahari.
Pada saat itu
diasumsikan
daun belum
melakukan
kegiatan
fotosintesis atau
sekitar pukul
05.00-06.00 WIB.
Waktu pemetikan
daun yang
ditutupi oleh
aluminium foil
dianjurkan pada
siang setelah 6
jam terkena sinar
matahari atau
sekitar pukul
12.00-15.00 WIB.

2. Analisis Kontruksi Pengetahuan ber-

dasarkan Diagram Vee

Penilaian  kontsruksi = pengetahuan
mencerminkan kualitas DKL. Analisis
didasarkan pada komponen-komponen
diagram Vee sesuai dengan rubrik diagram
Vee dari Novak & Gowin (1984).
Komponen-komponen Diagram Vee yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pertanyaan fokus (focus question), objek

atau peristiwa (object or events), konsep,
teori dan prinsip (consept. Theories and
principles), catatan atau transformasi
(record or transformation), dan pemben-
tukan pengetahuan (knowledge claim). Data
hasil analisis kontruksi pengetahuan pada
DKL dapat dilihat pada gambar 2.

il

Gambar 2. Analsisi Aspek Kontruksi
Pengetahuan

Berdasarkan hasil analisis terhadap
struktur DKL diperoleh bahwa rata-rata
DKL sudah cukup baik dalam merelevan-
sikan komponen DKL terhadap kurikulum.
Dari keempat DKL yang dianalisis, DKL ke 3
mendapatkan persentase terendah yaitu
16,67% dengan kategori tidak baik. Hal ini
dikarenakan komponen tujuan yang tidak
terdapat pada DKL sehingga berdampak
pada prosedur DKL. Pada DKL 3 komponen
judul mendapat skor 2 yang berarti judul
mengandung konsep yang esensial namun
tidak menggambarkan kegiatan. Tujuan
praktikum juga tidak dapat diidentifikasi,
prosedur yang terdapat pada DKL tidak
sistematis dan terlalu panjang.

DKL 2 mendapatkan kriteria tertinggi
dengan Kkategori sangat baik dengan
persentase 91,67%. Komponen judul
mendapat skor 3 yang berarti judul
mengandung konsep esensial dan meng-
gambarkan kegiatan praktikum. Tujuan
dan prosedur dapat diidentifikasi dan
sudah memuat beberapa kemampuan baik
secara faktual, konseptual, dan prosedural
serta mendukung kontruksi pengetahuan.
Kegiatan praktikum digambarkan dengan
jelas dengan membagi praktikum menjadi
dua kegiatan sesuai dengan judul dan
tujuan yang spesifik. Pada DKL 1 dan 4
mendapatkan kategori cukup baik dimana
pada kedua DKL skor terendah terdapat
pada judul praktikum dengan skor 1 karena
judul praktikum tidak mengandung konsep
esensial yang dikaitkan dengan standar
minimal pada kompetensi dasar. Judul
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praktikum dicantumkan berupa
“percobaan sachs” dimana sachs sendiri
merupakan nama dari seorang ilmuan,
sehingga judul tidak memuat konsep yang
esensial dan tidak menggambarkan
kegiatan. Komponen tujuan pada masing
masing DKL mendapatkan skor 3 dan 2
dimana tujuan sudah relevan dengan
kurikulum dan berfokus pada kegiatan
yang mengontruksi pengetahuan faktual
dan konseptual.

Pemerolehan skor pada komponen DKL
dikaitkan dengan sumber DKL yang
menggunakan kurikulum 2013 yang ber-
orientasi pada peningkatan keseimbangan
antara kompetensi sikap, keterampilan dan
pengetahuan (Hidayat, 2013). Berbeda
dengan  kurikulum Cambridge yang
merupakan kurikulum yang diadaptasi dari
lembaga internasional yang memiliki
kualifikasi internasional. Hal yang dianggap
penting dalam kurikulum Cambridge
adalah proses (Cambridge International
Examination). Penerapan kurikulum ini
tidak wajib di Indonesia, sehingga tidak
semua lembaga pendidikan Indonesia
menerapkan Kkurikulum ini. Kurikulum
Cambridge berorientasi dalam mengem-
bangkan pemahaman, pengetahuan dan
juga keterampilan berfikir siswa yang
merupakan inti dari pengalaman belajar
(Cambridge  Assessment International
Education, 2017)

Berdasarkan penilaian terhadap DKL
dari aspek relevansi struktur DKL
menunjukkan bahwa DKL yang dianalisis
mendapatkan rata-rata 54,16 % dengan
kategori cukup baik yang menandakan
bahwa DKL yang beredar terkait uji amilum
pada materi fotosintesis kelas XII SMA
tergolong cukup baik. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa setiap komponen dari
semua struktur DKL (judul, tujuan,
prosedur) memperoleh kriteria cukup baik
yang selaras dengan nilai rata-rata dari
analisis setiap DKL sampel (DKL1-4). Hal
ini membuktikan bahwasanya ketika
struktur penyusun DKL sudah baik maka
kualitas dari DKL yang digunakan oleh
siswa juga akan baik. Hal ini tentunya akan
membawa siswa pada pengalaman
laboratorium yang bermakna dan mem-
fasilitasi kompetensi dan keterampilan
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Berdasarkan hasil analisis terhadap
konstruksi  pengetahuan  berdasarkan
diagram Vee pada DKL uji amilum (gambar
1) menunjukkan penyebaran komponen
diagram Vee dengan skor yang cukup
variatif. Pada komponen pertama yaitu
pertanyaan  fokus  (fokus  question)
memperoleh nilai tertinggi (3) pada DKL 2
yang menunjukkan bahwa pertanyaan
fokus dengan jelas teridentifikasi dan
meliputi bagian konseptual yang dapat
digunakan serta mendukung fenomena
utama dan memperkuat objek. Namun
masih terdapat skor terendah (1) pada DKL
1 dimana pertanyaan fokus masih dapat
teridetifikasi, tetapi tidak memfokuskan
kepada hal utama yang berkaitan dengan
objek dan fenomena atau tidak
mengandung bagian konseptual terutama
prinsip. Sedangkan pada DKL 3 dan 4
masing masing memperoleh skor 2 dimana
pertanyaan fokus dapat diidentifikasi serta
mengandung bagian Kkonseptual tetapi
tidak mendukung kepada observasi objek
atau fenomena utama.

Pertanyaan fokus adalah fokus yang
dilakukan dari suatu praktikum untuk
dapat menjawab suatu tujuan. Mengiden-
tifikasi pertanyaan fokus ini dengan meihat
komponen judul praktikum, tujuan
praktikum atau rumusan masalah pada
DKL (Hastika et al., 2022).Pertanyaan fokus
tidak hanya berupa pertanyaan, namun
dapat pula berupa pernyataan yang tersirat
dalam komponen DKL. Menurut
Ramadhayanti, dkk (2020) yang menyata-
kan bahwa pertanyaan fokus dapat
ditemukan di judul praktikum, tujuan
praktikum, maupun di judul dan tujuan
praktikum. Lebih lanjut dikemukakan
bahwa kualitas pertanyaan fokus juga
berkaitan dengan letak ditemukannya
pertanyaan fokus di DKL, dimana
pertanyaan fokus yang ditemukan di judul
dan tujuan praktikum sekaligus memiliki
kualitas yang lebih baik karena tujuan
praktikum dapat dijelaskan secara lebih
rinci.

Menurut (Millar & Abrahams, 2009)
tujuan praktikum menggambarkan apa
yang harus siswa pelajari dan lakukan
selama kegiatan praktikum, sehingga perlu
dinyatakan dengan jelas dan akurat agar
kegiatan praktikum dapat berjalan dengan
lebih efektif. Menurut (Novak & Gowin,
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2006) pertanyaan fokus berupa pertanyaan
yang mengarahkan pada hasil yang harus
diperoleh oleh para siswa pada saat dan
setelah melaksanakan kegiatan praktikum
atau laboratorium. Dengan kata lain,
pertanyaan fokus mengarahkan kepada
tujuan kegiatan praktikumnya. Pertanyaan
fokus dalam suatu kegiatan praktikum
seharusnya dapat diidentifikasi serta
melibatkan bagian konseptual yang dapat
digunakan untuk mendukung objek dan
peristiwa. Dampaknya bisa menjawab
pemecahan masalah yang akan dibuktikan
dalam kegiatan praktikum.

Komponen kedua yaitu objek/fenomena
memperoleh skor tertinggi (2) pada DKL 2
dan 4 yang menunjukkan bahwa
objek/fenomena utama dapat diidentifikasi
dan konsisten dengan pertanyaan fokus.
Sedangkan skor terendah (1) terdapat DKL
1 dan 3 yang menandakan bahwa
objek/fenomena masih dapat diidentifikasi
tetapi tidak konsisten dengan pertanyaan
fokus. Skor yang didapat juga dipengaruhi
karena dalam DKL tersebut tidak
teridentifikasi pertanyaan fokus sehingga
mempengaruhi kualitas komponen objek/
peristiwa.

Efektivitas suatu kerja praktikum dapat
diukur dari prosedur kegiatan dan hasil
kerja praktikum. Dalam prosedur kegiatan,
yakni berkaitan dengan apa yang
dikerjakan siswa, dan hasil kerja praktikum
berkaitan dengan apa yang dipelajari siswa
(Millar, 2004). Perolehan skor ini menun-
jukkan sulitnya pengamatan terhadap
objek atau peristiwa yang muncul dalam
kegiatan praktikum, sehingga objek atau
peristiwa tersebut menjadi tidak konsisten
dengan pertanyaan fokus. Kesulitan
pengamatan terhadap objek/ peristiwa ini
muncul dikarenakan adanya ketidak-
tepatan pada prosedur, dll. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Supriatno (2013) yang
menyatakan bahwa salah satu penyebab
tidak konsistenannya objek/peristiwa yang
ditemukan dengan pertanyaan fokus
adalah karena adanya Kkesalahan pada
prosedur kerja atau prosedur kerja yang
tidak lengkap. Objek/peristiwa yang
diamati oleh siswa saat melakukan
kegiatan praktikum adalah sumber dari
kegiatan pencatatan/transformasi, serta
awal dari proses pembentukan penge-

tahuan baru (Novak & Gowin, 2006). Oleh
sebab itu, jika objek/peristiwa yang
harusnya diamati oleh siswa tidak muncul
atau sulit diamati, maka catatan dan
transformasi yang dilakukan oleh siswa
menjadi tidak tepat dan menimbulkan
miskonsepsi pada siswa.

Komponen ketiga Teori/Prinsip/Konsep
dimana skor tertinggi (3) pada DKL 2 dan 3
yang artinya konsep-konsep dan dua jenis
prinsip dapat diidentifikasi atau memiliki
konsep-konsep, satu prinsip, dan sebuah
teori yang relevan dapat terindentifikasi.
Sedangkan untuk skor terendah (2)
terdapat pada DKL 1 dan 4 yang menan-
dakan konsep-konsep dan kurang lebih
satu prinsip (konseptual atau metodologi)
atau konsep-konsep dan sebuah teori yang
relevan dapat teridentifikasi. Disamping
itu, Teori/prinsip/konsep dapat diidentifi-
kasi dari pertanyaan praktikum yang
mengarahkan pada kontruksi pengetahuan
yang melibatkan penguasaan konsep/
prinsip/teori dari siswa setelah melakukan
pengamatan. Teori/prinsip/konsep juga
dapat diidentifikasi sebelum pengamatan
dari prosedur praktikum secara implisit
maupun eksplisit menjelaskan suatu
teori/konspe/prinsip yang digunakan pada
praktikum tersebut. Sesuai dengan pernya-
taan (Wahidah, Supriatno, & Kusmastuti,
2018) yang menyatakan bahwa teori,
prinsip dan konsep akan menunjang proses
pencatatan data serta transformasi data,
karena pemahaman mengenai teori, prinsip
serta konsep merupakan pengetahuan awal
yang akan membantu dan mengarahkan
siswa untuk lebih mudah mengorganisasi
data yang didapatkan sehingga data yang
didapatkan dapat menunjang pembentukan
pembentukan pengetahuan.

Komponen keempat yaitu perekaman/
transformasi data yang memiliki skor
terendah dari semua komponen diagram
Vee (0) yang terdapat pada DKL 1 dan 3
dimana tidak ada kegiatan pencatatan atau
transformasi data yang dapat diidentifikasi.
Hal ini menyebabkan data yang diperoleh
tidak dapat disusun atau diorganisir
dengan baik. Seharusnya pencatatan yang
mengandung fakta baru dapat dijadikan
sebagai informasi dalam praktikum setelah
melalui proses transformasi (Supriatno,
2013). Sedangkan skor tertinggi (3)
terdapat pada DKL 2 dan 3 yang
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menunjukkan kegiatan pencatatan dapat
diidentifikasi dan sesuai dengan peristiwa
utama tetapi tidak konsisten dengan
pertanyaan fokus. Kegiatan pencatatan dan
transformasi dapat membantu siswa dalam
menyusun pembentukan pengetahuan dan
menjawab pertanyaan fokus. Pencatatan
transformasi data juga dapat mengetahui
sejauh mana siswa dapat mengkombi-
nasikan teori, prinsip dan konsep yang
siswa ketahui kedalam rancangan catatan
hasil pengamatannya (Novak & Gowin,
2006). Dengan adanya perintah mencatat
atau menstransformasikan data dapat
membantu peserta dalam membentuk
pengetahuannya dalam menjawab perta-
nyaan fokus sehingga kegiatan praktikum
dapat menjadi lebih bermakna (Wahidah,
Supriatno, & Kusmastuti, 2018).

Komponen kelima dari diagram Vee
yaitu pembentukan pengetahuan yang
ditemukan di seluruh DKL dalam bentuk
pertanyaan arahan untuk menyimpulkan.
Komponen pembentukan pengetahuan
memperoleh skor tertinggi (3) pada DKL 4
dimana pembentukan pengetahuan
mengandung konsep-konsep yang sesuai
dengan pertanyaan fokus dan sesuai
dengan hasil pencatatan dan transformasi.
DKL 1,2 dan 3 mendapat skor 2 dimana
pembentukan pengetahuan tidak konsisten
dengan data dan atau peristiwa yang
dicatat dan ditransformasikan hal ini
dikarenakan pada ketiga DKL tersebut
tidak terdapat arahan untuk mencatat data
ataupun tabel yang disediakan untuk
pencatatan data, tetapi pembentukan pe-
ngetahuan sudah mengandung conceptual
side dari diagram Vee yang memuat
teori/prinsip/konsep.

Kontruksi pengetahuan dalam prakt-
ikum diimplementasikan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan dalam LKP.
Pertanyaan harus dibuat sesuai dengan
tujuan dan dapat mengukur tingkat
keberhasilan belajar (Rustaman dkk:
2003). Suatu pertanyaan pada dasarnya
ditujukan untuk: (1) membantu siswa
belajar, (2) menstimulasi siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir, (3)
memandu interaksi belajar dan keman-
dirian, (4) meningkatkan kemampuan
higher order thinking skill, dan (5) mem-
bantu pencapaian tujuan pembelajaran.
Dengan demikian maka pertanyaan yang

. Desain Kegiatan

disajikan  didalam  LKP  hendaknya
mengarah pada pencapaian tujuan dan
mengukur ketercapaian hasil dari proses
praktikum yang dilakukan (Laelasari &
Supriatno, 2018).

Laboratorium
Alternatif

Tahap awal dari rancangan desain
kegiatan laboratorium alternatif adalah
merekontruksi DKL dengan berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan
sebelumnya. Rekontruksi dilakukan untuk
melengkapi kesalahan dan kekurangan
pada DKL sampel. DKL Alternatif kemudian
diuji cobakan kembali di laboratorium
Universitas Pendidikan Indonesia sebelum
menjadi hasil akhir berupa Desain Kegiatan
Laboratorium Alternatif uji amilum pada
materi  fotosintesis. Adapun Desain
Kegiatan  Laboratorium Uji  Amilum
berdasarkan hasil analisis dan wuji coba
dapat digambarkan sebagai berikut:
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IV.
A.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan uji coba
yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
DKL yang beredar terkait uji amilum pada
materi fotosintesis kelas XII SMA tergolong
cukup baik dengan persentase 54,16%. Hal ini
dilihat dari aspek keterkaitannya dengan
kurikulum yang berlaku. Dari berbagai
sumber DKL dengan kurikulum yang berbeda,
DKL belum mendukung secara optimal
terhadap tuntutan kurikulum yaitu
keterampilan mengamati yang berorientasi
pada peningkatan keseimbangan antara
kompetensi  sikap, keterampilan  dan
pengetahuan. Walaupun demikian, DKL belum
mampu menuntun siswa dalam mengkon-
truksi pengetahuan dari Kkegiatan yang
dilakukan. Hal ini terbukti dari analisis
komponen diagram Vee yang umumnya masih
rendah pada setiap DKL. Oleh sebab itu Desain
Kegiatan Laboratorium dikembangkan untuk
mengatasi permasalahan DKL terdahulu dan
memfasilitasi proses penemuan objek/
fenomena untuk dapat dikontruksikan sebagai
pengetahuan yang bermakna.

Saran

Pembahasan dalam penelitian ini masih
terbatas pada Rekontruksi Desain Kegiatan
Praktikum berupa lembar kerja praktikum
(worksheet)lembar kerja (worksheet).
Selanjutnya dapat dikaji lebih dalam tentang
pembuatan lembar kerja praktikum yang
menggunakan inovasi alat yang terbarukan
untuk disesuaikan dengan perkembangan
zaman.
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